BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Mengidentifikasi pengaruh antara kepemilikan institusi dan kebijakan

dividen terhadap nilai perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel

intervening merupakan tujuan dari penelitian ini. Yang memiliki 202 data sampel

perusahaan sektor energi yang listing di BEI selama 2021-2023. Berikut merupakan

kesimpulan yang dapat diambil:

1.

Didasarkan oleh hasil uji yang telah dilakukan, tidak ditemukannya
pengaruh yang diberikan kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan. Dengan begitu H1 ditolak.

Didasarkan oleh hasil uji yang telah dilakukan, diketahui tidak adanya
pengaruh yang diberikan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan.
Dengan demikian H2 ditolak.

Didasarkan oleh hasil uji yang telah dilakukan, diketahui adanya
pengaruh bersifat negatif yang diberikan kepemilikan institusional
terhadap struktur modal. Dengan begitu H3 diterima.

Dari hasil uji hipotesis, diketahui tidak ditemukannya pengaruh yang
diberikan kebijakan dividen terhadap struktur modal. Dengan demikian
H4 ditolak.

Dari hasil uji hipotesis, diketahui adanya pengaruh bersifat positif yang
diberikan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Dengan begitu dalam
penelitian ini HS diterima.

Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa tidak mampunya struktur modal
dalam menjembatani pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap
nilai perusahaan. Dengan begitu H6 ditolak.

Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa tidak mampunya struktur modal
dalam menjembatani pengaruh dari kebijakan dividen terhadap nilai

perusahaan. Dengan demikian H7 ditolak.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak dapat terlepas dari keterbatasan. Sehingga diperlukan
perbaikan-perbaikan dari keterbatasan yang ada untuk penelitian selanjutnya.

Adapun keterbatasan yang dihadapi pada penelitian ini diantaranya ialah:

a. Terdapat perusahaan di sektor energi yang tidak mempublikasikan laporan
tahunan maupun laporan keuangan sehingga perlu dikeluarkan dari sampel
penelitian.

b. Terdapat perusahaan di sektor energi yang mengalami suspensasi sehingga
perlu dikeluarkan dari sampel penelitian.

c. Terdapat perusahaan di sektor energi yang tidak memiliki data lengkap
sehingga perlu dikeluarkan dari sampel penelitian.

d. Terdapat perusahaan di sektor energi yang memiliki ekuitas negatif
sehingga perlu dikeluarkan dari sampel penelitian.

e. Terdapat keterbatasan literatur yang meneliti struktur modal sebagai
variabel intervening dalam memediasi kepemilikan institusional dan

kebijakan dividen pada nilai perusahaan.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah:

a. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan sektor selain sektor
energi dan mungkin mampu memanfaatkan semua emiten yang /isted di BEI
dan menambah rentang waktu lebih dari tiga tahun.

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat dimasukkan variabel yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan atau menambahkan variabel kontrol,
seperti umur perusahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan
perusahaan, dan likuiditas.

c. Bagi perusahaan terutama sektor energi yang /isting pada BEI diharapkan
untuk lebih mengutamakan dalam menciptakan nilai perusahaan dan faktor
lainnya yang mampu memberikan pengaruh terhadap nilai suatu
perusahaan. perusahaan juga diharapkan agar kedepannya untuk konsisten

dalam mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keuangan.
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